BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Dari setiap uraian dan penjelasan dalam bab-bab dan pelbagai sub-bab dapat
disimpulkan bahwa keluarga merupakan sekolah pertama dan utama bagi anak
untuk belajar tentang kehidupan. Lewat keluargalah anak-anak mulai masuk,
mengenal, belajar, menginterpretasi, memahami, dan mulai melakukan banyak
perubahan yang berarti, baik bagi lingkungan keluarga mereka sendiri maupun
lingkungan masyarakat lokal dan global. Karena itu peran keluarga teristimewa
orangtua sangat menentukan dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya di
setiap fase kehidupan mereka dengan memperhatikan secara proporsional
perkembangan kognisi dan afeksi anak-anak, yang tidak hanya bertumpu pada
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, tetapi juga kecerdasan spiritual
mesti diprioritaskan. Memprioritaskan kecerdasan spiritual bukan tanpa alasan.
Terdapat alasan fundamental, yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual akan menyimpang jalannya jika kecerdasan spiritual yang merupakan
sistem nilai, sistem pengetahuan, dan sistem atau basis moral tidak dijadikan
sebagai rambu-rambu atau kompas penuntun dalam mempertanyakan dan
menjawabi pelbagai hal dan persoalan dalam kehidupan. Karena itu sebagai salah
satu bentuk nyata memprioritaskan kecerdasan spiritual, melalui tulisan ini
dianjurkan doa bersama dalam keluarga. Faktanya memang tidak mudah mengajak
seluruh anggota keluarga meluangkan waktu guna berkumpul melaksanakan doa
bersama. Kesibukan masing-masing anggota keluarga menjadi alasan utama, yang
terlihat jelas ketika para orangtua sibuk dengan pekerjaannya dan anak-anak sibuk
dengan kegiatan mereka sendiri. Meskipun begitu harus diakui dan diperjuangkan
bahwa doa dalam keluarga memiliki peranan penting terhadap perkembangan iman
anak-anak. Dengan mengajarkan kebiasaan doa bersama dalam keluarga
diharapkan iman anak-anak bisa bertumbuh dengan baik. Karena itu, orangtua
memiliki tanggung jawab penting dan terikat dalam mengembangkan iman anak-

anak. Proses pembinaan iman melalui doa bersama dalam keluarga harus dilakukan
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secara terus menerus dan berkesinambungan. Oleh karena itu, relasi yang inklusif

antaranggota keluarga menjadi sangat urgen dan harus lebih ditingkatkan lagi.

Selain itu dari seluruh rangkaian tulisan ini terdapat beberapa pokok pikiran
penting yang dapat dijabarkan dari pembahasan-pembahasan dalam keempat bab

skripsi ini dan menjadi bagian dari kesimpulan tulisan ini.

Pertama, ada beberapa masalah yang menjadi praduga penulis dan
kemudian menjadi latar belakang penelitian yang dilakukan, antara lain kurangnya
minat peserta didik SDK Natarmude terhadap mata pelajaran PAK, anak-anak
kurang dilibatkan dalam doa bersama dalam keluarga, dan perhatian orangtua
terhadap pendidikan iman anak kurang. Semuanya ini ternyata benar adanya
sebagai kenyataan di lapangan atau tempat penelitian. Kedua, penulis memang
membutuhkan suatu konteks yang jelas agar seluruh kegiatan penelitian dan
penulisan yang dilakukan tidak menyimpang dari konteks. Konteks tersebut
merupakan gagasan pokok mengenai dua variabel utama yang diteliti yaitu doa
bersama dalam keluarga dan perkembangan iman anak. Konsep-konsep dasar itu
secara implisit termuat dalam rumusan judul tulisan ini. Ketiga, ada tiga metode
yang dipakai penulis yakni metode studi pustaka, analisis dan angket. Ketiga
metode ini saling berkaitan erat satu dengan yang lainya, bahkan hasil studi pustaka
harus dijabarkan atau diimplementasikan dalam metode analisis dan angket
penelitian lapangan. Hasil studi pustaka berupa konsep-konsep dasar tentang iman
dan doa bersama dalam keluarga itu dijabarkan dalam metode analisis melalui
pertanyaan-pertanyaan angket yang disusun. Dengan demikian, jawaban-jawaban
dari angket itu diarahkan kepada konsep-konsep dasar sehingga tidak menyimpang
dari konteks penelitian. Keempat, kendati ada beberapa masalah yang
melatarbelakangi bahkan mungkin menghambat perkembangan iman anak, penulis

tetap optimis akan perkembangan iman anak-anak di SDK Natarmude.

Penulis mempunyai keyakinan kuat bahwa benih iman itu secara kodrati
berkembang dalam diri peserta didik usia 6-12 tahun sejalan dengan perkembangan
psiko religiusnya. Sementara itu upaya peningkatan mutu doa bersama dalam
keluarga adalah upaya menciptakan kondisi yang subur tempat benih iman itu

bertumbuh dan berkembang. Kelima, data hasil penelitian menunjukkan bahwa
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kualitas iman peserta didik SDK Natarmude mencapai 47,5% berarti mencapai
peringkat CUKUP dan kualitas doa bersama dalam keluarga mencapai 62,5%
mencapai peringkat BAIK. Dari sini terlihat bahwa ada korelasi positif-konstruktif
antara kebiasaan berdoa bersama dalam keluarga dan perkembangan iman anak.
Ada konsekuensi logis antara keduanya. Jika kebiasaan berdoa bersama dalam
keluarga diperhatikan secara serius dan dilakukan secara sunguh-sungguh, maka
tidak tertutup kemungkinan kualitas perkembangan iman anak akan semakin
meningkat dan membaik dan anak-anak juga akan berakar dalam pada iman yang
benar serta harapan dan kasih Kristiani yang otentik.

4.2 USUL SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memiliki beberapa usul-saran yang
mau diberikan kepada semua pihak yang terlibat dalam upaya perkembangan iman
anak-anak di SDK Natarmude.

Pertama, dalam membangun suatu kehidupan iman Katolik yang tumbuh
dalam konteks adat atau kepercayaan asli dan saling mempengaruhi, para petugas
pastoral baik tertahbis maupun terbaptis hendaknya patuh kepada prinsip-prinsip
adaptasi. Ada perubahan-perubahan atau variasi-variasi dalam hal aksidental tetapi
ada konsistensi (patuh pada prinsip) dan konstansi (tetap, tidak berubah) dalam hal

substansi (yang inti atau hakiki).

Hal ini tidak bisa diubah begitu saja apalagi memusnahkan keyakinan-
keyakinan agama asli. Pendekatan yang penuh kearifan sangat dibutuhkan di sini.
Apa saja dalam adat kebiasaan para bangsa yang tidak secara mutlak terikat pada
takhayul atau ajaran sesat, oleh Gereja dipertimbangkan dengan murah hati. Oleh
karena itu, berhadapan dengan kenyataan ini, perlu adanya pendekatan yang cocok

dan upaya pastoral yang cermat.

Kedua, para petugas pastoral terbaptis atau awam perlu dibekali
pengetahuan yang memadai. Pengetahuan tentang perkembangan psiko-religius
anak dan juga perkembangan kejiwaan umat dalam konteks sosio-budaya dan
sosio-religius, pengetahuan yang memadai serta pengetahuan tentang penggunaan
metode katekese yang sesuai dengan situasi dan kondisi iman umat di lingkungan

Natarmude mesti diedukasikan dan diterapkan.
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Ketiga, bagi Gereja Paroki Yohanes Pemandi Bogantar agar memberikan
perhatian secara khusus dan terlibat dalam menangani masalah-masalah kehidupan
iman dan doa dalam keluarga sehingga keluarga dapat lebih terbantu menghayati
tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota Gereja. Selain itu Gereja Paroki
perlu membantu para keluarga Katolik dengan mengadakan rekoleksi misalnya,
agar semakin menyadari akan pentingnya doa bersama dalam keluarga demi
meningkatkan pelayanan baik itu bagi diri sendiri, dalam keluarga, Gereja dan
masyarakat di sekitar lingkungan Natarmude.

Keempat, bagi keluarga Katolik, mereka perlu menyadari pentingnya doa
bersama dalam keluarga sehingga dapat menyediakan waktu untuk dapat
berkumpul dan berdoa bersama. Selanjutnya mereka juga harus menciptakan dan
membangun keakraban dalam kebersamaan serta membangun komunikasi yang
baik antaranggota keluarga sehingga terjalin hubungan batin antaranggota keluarga.
Oleh karena itu, semua anggota keluarga harus saling memberi perhatian dan saling
mendoakan, sehingga tercipta suatu hubungan yang baik dan nyaman di dalam

kehidupan berkeluarga.

Kelima, bagi Umat di lingkungan Natarmude, mereka perlu menciptakan
dan membangun keakraban dalam kebersamaan serta menjalin hubungan yang baik
untuk semua umat di lingkungan Natarmude agar semua umat semakin menyatu
dalam iman. Selanjutnya perlu diadakan kegiatan amal bagi saudara-saudari yang
miskin, cacat, terlantar dan mereka yang membutuhkan kasih sayang. Umat
lingkungan juga harus semakin terlibat aktif dalam kehidupan bermasyarakat
seperti hadir dalam rapat RT, ikut bergotong-royong, terlibat aktif dalam kegiatan

Gereja dan pemerintahan.
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